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KATA PENGANTAR

Tidak dapat dibantah bahwa geliat ekonomi Islam di Indonesia kini
semakin terasa. Produk-produk dan jasa syariah semakin banyak mewarnai
kehidupan kita. Sebagai konsekuensinya, maka dibutuhkan sumber daya
manusia yang handal untuk menjalankan (sistem) ekonomi Islam yang tentu
berbeda dengan (sistem) ekonomi konvensional. Perbedaan ini secara teknis
memang terkait dengan akad dan aspek kehalalan transaksi serta penolakan
riba, namun lebih dari itu, perbedaan sejatinya mengakar pada pemahaman
mendasar tentang hakikat realitas, termasuk keberadaan Tuhan, alam,
masyarakat, serta fungsi manusia.

Dalam rangka menciptakan sumber daya manusia yang tidak saja memiliki
kompetensi teknis, namun juga kesadaran Ilahiyah tentang maksud dan tujuan
penciptaan dirinya, maka pendidikan ekonomi Islam (termasuk manajemen,
ekonomi, bisnis, akuntansi, serta fikih muamalah) sangat diperlukan. Forum
Dosen Ekonomi dan Bisnis Islam (FORDEBI) bekerja sama dengan Asosiasi
Dosen Ekonomi Syariah (ADESy) menyadari kebutuhan akan pendidikan
ekonomi Islam yang bersifat substantif dan teknis. Kedua institusi ini memiliki
komitmen yang sama untuk meningkatkan kualitas sumber daya manusia di
bidang ekonomi Islam.

Tak dapat disangkal pula, bahwa terlepas dari semakin semaraknya
pendidikan ekonomi Islam di Indonesia, masih terdapat keterbatasan akan
buku rujukan. Jikalau pun ada, buku rujukan yang digunakan saat ini masih



merupakan terjemahan, atau masih berkutat pada tataran teknis praktis.
FORDEBI dan ADESy menyadari bahwa himpunan profesi yang kuat akan
sumber daya pengajar ekonomi Islam ini mampu menghasilkan karya yang
tidak kalah penting bagi kemajuan Ekonomi Islam di Indonesia.

Proses kompilasi materi telah dilaksanakan selama dua tahun, serta
memuat tulisan dari berbagai civitas akademika perguruan tinggi negeri/
swasta yang tergabung dalam FORDEBI dan ADESy di Indonesia. Kami
memberikan apresiasi yang tinggi atas kontribusi para pengajar ini pada dua
buku pertama yang digagas oleh FORDEBI dan ADESy yaitu “Akuntansi
Syariah” dan “Ekonomi dan Bisnis Islam.” Semoga buku-buku ini menjadi
pembuka jalan untuk kelanjutan kiprah FORDEBI dan ADESy di masa yang
akan datang.

Penyusun,
FORDEBI-ADESy

Ketua FORDEBI:
Dr. Aji Dedi Mulawarman

Ketua ADESy:
Dr. M. Yasid
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HAKIKAT MANUSIA DAN
BANGUNAN PENGETAHUAN
(EPISTEMOLOGI) TAJDID!

Fidiana
STIE Indonesia

Pembahasan tentang manusia tampak selalu menarik untuk didiskusikan.
Menurut Effendy (1985: 89) ini disebabkan oleh bukan saja karena manusia
adalah pokok persoalan, lebih dari itu, segala peristiwa besar yang terjadi di
dunia ini selalu berkaitan dengan manusia.Walau tampak sepele, namun tidak
mudah mencari jawaban yang seragam tentang manusia secara mendasar.
Sekalipun telah ada berbagai definisi tentang manusia, sering kali deskripsi
tersebut masih bersifat eksoteris atau eksternal. Nisbatnya, kata Effendy
(1985: 89) manusia tampak sebagai onggokan daging, tulang, dan darah,
tapi sejatinya menyimpan potensi yang luar biasa. Sedangkan penjelasan
menyeluruh atau secara utuh tentang manusia, menyisakan perselisihan
hingga saat ini. Kenyataan ini merupakan penegasan bahwa sejatinya manusia
sering menjadi “mistri”. Kemistrian ini yang menjadi alasan banyak akademisi
untuk mengungkapnya dalam berbagai perspektif.

Upaya manusia dalam mempelajari dirinya untuk mengetahui tentang
hakikat dirinya sangat penting dan mendasar berkaitan dengan bagaimana
manusia memandang dan memaknai hidup dan kehidupannya. Jawaban
tentang siapa manusia menjadi kunci bagaimana ia mengenali dirinya,
berinteraksi dengan orang lain (masyarakat), membangun masyarakatnya,
serta cara menjalani kehidupannya di muka bumi, termasuk bagaimana ia

'Epistemologi tajdid telah tercatat dalam Daftar Umum Ciptaan Nomor 070719
pada Direktorat Jenderal Hak Kekayaan Intelektual sejak 12 November 2014. Karya ini
merupakan bagian dari disertasi pada Universitas Brawijaya Malang tahun 2014 dengan
Promotor Prof. Iwan Triyuwono, Ali Djamhuri, Ph.D dan Dr. M. Achsin.
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membangun pengetahuannya. Ini berarti bahwa khazanah pengetahuan
merupakan representasi pemaknaan manusia akan jati dirinya.

Relasi antara cara pandang, sudut pandang, atau paradigma (worldview)
dengan bangunan pengetahuan (epistemologi) telah banyak dikaji. Zarkasyi
(2009) misalnya mengaitkan antara worldview sebagai paradigma keilmuwan
Islam dan Islamisasi. Sementara itu, Al-Attas (1996: 29) mengidentifikasi
elemen-elemen penting worldview antara lain adalah hakikat kejiwaan manusia.
Al-Attas (1996: 29) menganggap hakikat manusia sebagai aspek penting dalam
menafsirkan kebenaran dan realitas. Ini berarti bahwa pencarian kebenaran
(epistemologi) tidak terlepas dari pemaknaan akan hakikat manusia. Inferensi
ini dibuktikan dengan penempatan hakikat manusia sebagai tema sentral
dalam kajian filsafat.

Tidak hanya pengetahuan, bahkan konsep tentang agama juga berawal
dari anggapan-anggapan dasar tentang manusia dan alam (Rahardjo, 1985:
1), yang selanjutnya akan berimplikasi pada penciptaan sistem sosial dan
sistem ekonomi bahkan pada penciptaan ideologi. Kelanjutannya, eksistensi
budaya dan sejarah dengan demikian mewakili ciri pemaknaan terhadap jati
diri manusia.

Tulisan ini mengaitkan pemahaman akan hakikat manusia dan dampaknya
terhadap pengembangan bangunan pengetahuan. Bagian awal tulisan mengulas
tentang hakikat manusia pada era modern dilanjutkan dengan bagaimana
Islam memandang hakikat manusia. Pemaknaan Islam akan hakikat manusia
mendasari bagaimana manusia membangun pengetahuan Islami.

A. Persepsi Kontemporer Tentang Hakikat Manusia

Anggapan dasar tentang manusia menjadi tema sentral filsafat modern.
Ini berarti bahwa induk pengetahuan (filsafat) didahului dengan mengupas
dimensi-dimensi manusia dan kemanusiaannya. Kebutuhan akan penjelasan
tentang manusia menjadi penting karena ilmu pengetahuan dikembangkan
oleh manusia dan untuk kepentingan manusia. Pengembangan sistem sosial
budaya, ekonomi, dan politik misalnya adalah untuk konsumsi manusia.
Dengan pemahaman ini, kita menyadari bahwa manusia adalah subjek
sekaligus objek pengetahuan. Jika menggunakan bahasa Fromm (1961),
manusia adalah produk sejarah sekaligus pembuat sejarah.

Berbagai diskusi telah dikembangkan untuk memaknai hakikat manusia
dengan berdasar pada berbagai pijakan (platform). Ada yang mencoba
mendekati dengan mempersoalkan aspek biologisnya (fisik), pendekatan
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filosofis, dan pendekatan mistis. Ada yang memulai dari aspek kebutuhannya
hingga pada perannya dalam masyarakatnya. Pendeknya, setiap zaman
menyajikan pendapat berbeda untuk menginterpretasi manusia. Tidak hanya
berbeda, tapi juga berubah-ubah atau bertransformasi. Ini menandai bahwa
konsep manusia tampak dinamis sesuai dengan dinamika perkembangan
zaman atau tepatnya dinamika intelektual atau pengetahuan.

Identifikasi manusia dari aspek biologisnya barangkali kita kenal melalui
Charles darwin (1809-1882), yang melihat manusia sebagai hasil evolusi
makhluk-makhluk organik (Ali, 1985: 155). Sedangkan upaya melihat manusia
dengan pendekatan filosofis, agaknya banyak berpijak dari studi Plato dan
Aristoteles. Mereka mengawali studi tentang manusia melalui analisis tajam
tentang jiwa dan badan. Aristoteles mengidentifikasinya sebagai forma dan
materia (Effendy, 1985: 89). Jika Plato mengarah pada pemikiran tentang
keabadian jiwa setelah berpisah dari badan, sementara itu Aristoteles memilih
mengingkarinya (Rivaud, 1959: 159). Pemikiran-pemikiran filosofis ini
kemudian dikembangkan oleh kelompok “Yunani”.

Pada perkembangan berikutnya, di zaman modern, konsep tentang manusia
dihadirkan dalam perspektif humanisme. Walaupun banyak pengertian tentang
humanisme, liberalisme Barat menganggap bahwa humanisme merupakan
prinsip filsafat moral dan kultural yang secara bersambung telah berkembang
sejak zaman Yunani kuno (Hadimulyo, 1985: 169). Humanisme barat memulai
wacana dari mitos bahwa manusia selalu berusaha menentang dominasi
kekuasaan alam (para dewa). Untuk menunjukkan superioritasnya, manusia
selalu berusaha menguasai, menaklukkan alam, bahkan dengan kebebasan
yang dimilikinya, ia menjadi penguasa alam. Pola pemikiran ini yang
akhirnya mengarah pada pandangan hidup yang mendunia, yang kemudian
kita kenal sebagai materialisme. Pada giliran berikutnya, kebebasan dan
penguasaan manusia atas alam mendudukkan-nya pada sebuah peran yang
justru mengakibatkan hancurnya kemanusiaan. Potret humanisme yang gagal
humanis.

Perspektif humanisme menyandarkan bahwa kemampuan manusia dalam
menundukkan atau menguasai alam adalah karena potensi berpikir. Potensi
ini tidak dimiliki oleh makhluk lainnya. Dengan kekuatan berpikir, manusia
merefleksikan dirinya dalam bentuk kegiatan-kegiatan kehidupan (Ali, 1985:
161) seperti berekonomi dan berpolitik, yang keduanya merefleksi aktivitas
budaya. Gagasan ini kemudian menisbatkan manusia sebagai makhluk budaya,
makhluk ekonomi, makhluk politik, dan sekaligus pembuat sejarah.
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Bersandar pada nisbat tersebut, Erich Fromm (1961) mengembangkan ide
“humanis dialektik”. Bagi Fromm (1961), manusia bukan kertas kosong yang
di atasnya budaya atau kultur diukir (Fromm, 1961). Sebaliknya, manusialah
yang membangun struktur sosial budayanya, dan sekaligus terpapar dampak
sejarah, sosial, dan budaya. Tema dasar ini menjadi atribut Fromm dalam
mengidentifikasi manusia sebagai “humanis dialektik”. Keunikan teori Fromm
terletak pada penggabungan teori determinisme Freud (yang mempostulatkan
karakter manusia dari aspek biologisnya; setara dengan binatang) dan teori
determinisme Mark (bahwa karakter manusia dibentuk oleh masyarakat).Atas
kondisi ini, Fromm (1961) mengusulkan ide kebebasan, dengan menandai
manusia sebagai karakter yang bebas.

Pada perspektif ubermensch, seorang filsuf Jerman yang terkenal, Nietzsche
(1998: 201-202) menempatkan manusia sebagai makhluk yang unggul atau
super, yang senantiasa berinovasi sehingga membutuhkan kebebasan dan
kebutuhan untuk berkuasa. Ajaran utama Nietzsche tentang kehendak untuk
berkuasa (will to power), yang dimulai dari kematian Tuhan, menjelaskan sebuah
ide eksistensi manusia yang dinilai selalu ingin melampaui kehendaknya
sendiri atau mengatasi rasionya. Bagi Nietzche (1998) kekuasaan hanya akan
diraih oleh manusia yang super. Nietzsche membenci orang yang malas, karena
baginya kekuasaan merupakan kekuatan vital dalam kehidupan manusia dan
masyarakat dengan mengatakan “Di mana kutemukan kehidupan di sana
kutemukan hasrat untuk berkuasa, ... untuk menjadi Gusti (Nietzshe, 1964:
226).

Gagasan tentang kekuasaan, tentang keinginan menguasai sesuatu di luar
diri, menjadi tanda awal yang menjauhkan manusia dari pengetahuan tentang
kediriannya. Gejala ini menyeret manusia pada kehancuran humanisme itu
sendiri. Seyyed Hossein Nasr (Mahyudin, 1983: 6) menyebutnya sebagai
dekadensi humanistik zaman modern; yang mana manusia telah kehilangan
pengetahuan langsung mengenai diri dan keakuan yang dimilikinya dan justru
cenderung bergantung pada pengetahuan eksternal yang terpisah dari dirinya.
Pengetahuan yang dicari di luar dirinya.

Modernisasi, yang di dalamnya mengusung ide dinamisasi, inovasi,
emansipasi, dan humanisasi ternyata menjebak pada eksploitasi yang
justru menurunkan harkat insaniyah manusia pada derajat binatang. Hal ini
dapat kita kenali dari gagasan homo economicus. Dengan tema ini, manusia
sebenarnya diletakkan pada derajat “binatang” ekonomi. Suatu simbol bahwa
manusia cenderung berwatak memangsa sesamanya demi memenuhi dan
mempertahankan hidup. Sebuah pola yang mengarahkan pada kesejatian self
interest.
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Kecenderungan self interest merupakan akar marginalisasi nilai-nilai sosial
dan moralitas. Pada saat ekonomi untuk kepentingan diri sendiri menjadi
prioritas atau tujuan utama, berarti pengabaian akan kepentingan sesama dan
alam menjadi legal dan wajar. Yang terpenting adalah bagaimana tujuan pribadi
dapat tercapai walau mencederai hak orang lain. Dalam konteks ekonomi, kita
mengenalnya sebagai konsep efektivitas.

Oleh karena ekonomi identik dengan memuaskan kebutuhan manusia
yang tidak terbatas sementara ketersediaan sumber daya dianggap terbatas,
maka eksistensi manusia diletakkan pada kemampuan menguasai sumber daya.
Selanjutnya, the leader dalam domain ekonomi dilekatkan sebagai prestasi bagi
mereka yang paling banyak menguasai sumber daya walaupun dengan cara
mengeksploitasi sesama atau alam. Selanjutnya, eksistensi manusia ditentukan
oleh seberapa banyak ia mampu mengeksploitasi sumber-sumber produktif
dan mengambil hasilnya. Sebaliknya ketiadaan pemilikan materi menyebabkan
manusia kehilangan kepercayaan diri kemudian meragukan eksistensinya.

Berbasis mental homo economicus, manusia digiring bermental pedagang
yang seluruh dimensi kehidupannya dikonversi ke dalam ukuran moneter, pada
spektrum untung rugi. Jika demikian, menjadi lumrah jika manusia berwatak
transaksional dengan merespons setiap realitas ekonomi dan non ekonomi
secara kalkulatif (Fidiana, 2014). Kecenderungan menyukai keuntungan dan
menolak risiko atau kerugian menjadi ciri khas manusia sebagai makhluk
ekonomi. Domain ekonomi menyebutnya sebagai konsep efisien.

Efektif dan efisien dengan demikian, merupakan perangkat praktis dari
wacana homo economicus yang mana dalam rangka menghimpun dan menguasai
sumber daya ekonomi diperlukan berbagai strategi tepat guna dan dengan cara-
cara yang hemat. Sementara itu, aspek moral dan sosial dibenarkan sepanjang
berdampak positif yang meningkatkan nilai ekonomi.Validasinya kita jumpai
pada perlakuan sebagai biaya sosial atas pengeluaran untuk aktivitas sosial,
yang dengan cara itu entitas bisnis dapat menghemat atau mengefisiensi
pembayaran pajak sehingga meningkatkan pendapatan bersihnya. Demikian
pula akuntansi, menetapkan kualitas pelaporan pada karakter biaya dan
manfaat (prinsip materialitas).

Kita mengakui bahwa pikiran manusia sangat konsumtif; dan kebiasaan
praktis perilaku ekonomi tersebut merupakan media terbaik yang mewarnai
kesadaran. Sementara itu, prinsip kalkulatif memiliki kedekatan dengan
cara kerja pikiran (rasional) yang kapasitasnya menghitung atau merinci.
Konsekuensi lanjutannya, cara kerja ini mempercepat proses legalisasi
pembentukan formasi kesadaran tingkat materi, lantas mengendap sebagai
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stock of knowledge yang rasional, dan dengannya pula keputusan berperilaku
tertentu diwarnai oleh motivasi materi (Fidiana et al.: 2013). Pada saat watak
ekonomi telah menguasai seluruh kesadaran manusia maka corak pengetahuan
akan berpihak pada kartesius untung rugi semata sehingga pengetahuan yang
dihasilkan dari kesadaran semacam ini tentu berpola materialistis.

Pada tingkat yang lebih teknis, setiap aturan, pranata, hukum beserta
sangsinya didesain dengan tekstur untung rugi. Kita mengenalnya sebagai
reward dan punishment. Ini berarti, skema homo economicus telah sah menjadi
sebuah sistem yang mapan karena telah dilengkapi oleh perangkat sanksi.
Sistem yang paling dekat dengan kapasitas akal dan paling logis sehingga
mudah diterima. Sistem ekonomi modern yang kita terima hingga hari ini.

Homo economicus tidak memandang manusia kering spiritualitas. Hanya
saja, nilai-nilai spiritual dan moral kurang relevan dengan asas pemupukan
benefit atau kekayaan berbasis angka. Pada skema efektif dan efisien, prediksi
biaya menjadi barometer target pendapatan. Keberhasilan meraih keuntungan
dengan demikian sangat bergantung pada keketatan (efisiensi) penggunaan
dana. Dengan prinsip ini, maka konsep berkah, karunia, dan rahmat tidak
akan pernah menemukan habitatnya di wilayah ekonomi modern. Nilai-nilai
tersebut justru menghambat pemupukan benefit. Prinsip-prinsip spiritual
boleh diintegrasi sepanjang berpihak menggemukkan pendapatan, sekali
lagi sejalan dengan pola untung rugi. Nilai-nilai spiritual digunakan untuk
meningkatkan produktivitas, peningkatan kinerja, atau setidaknya mendukung
efisiensi.

Persepsi homo economicus telah menuai berbagai kritik terutama karena
telah menimbulkan konsekuensi dalam kehidupan sosial. Jika dicermati,
ia juga mengusung sekulerisasi dengan berupaya menghapus legitimasi
Tuhan di lingkup ekonomi (dan pranatanya) dan mencoba meletakkan
nilai-nilai agama dalam wilayah yang relatif (Fidiana, 2014). Modernitas
menganggap bahwa legitimasi Tuhan dapat diceraikan dengan mudah dalam
kehidupan sosial ekonomi masyarakat Muslim. Pola pemikiran semacam
ini justru sering berhadapan dengan fenomena yang tidak realistis, di luar
kapasitas akal. Kegagalan akal memahami fenomena ekonomi di luar nalar
yang selanjutnya berdampak pada keputusasaan.

Saat Tuhan dilepaskan dalam sistem ekonomi, sama halnya dengan
melucuti kekuasaan Tuhan sebagai pencipta dan pengendali sistem ekonomi.
Padahal, Dia-lah sumber suplai utama yang paling mengetahui dan paling
berhak memberi sumber ekonomi tersebut kepada siapa saja yang dikehendaki-
Nya.Kelanjutan dari pola pikir ini, berdampak pada warna pengetahuan yang
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menafikan Ketuhanan. Keyakinan ketiadaan Tuhan dalam ilmu ekonomi
menjadi poros pemahaman bahwa sumber daya ekonomi terbatas. Oleh
karena bukan Tuhan yang berkuasa dalam setiap sumber daya ekonomi, maka
kepemilikan atas sumber daya ekonomi mutlak menjadi hak bagi manusia
yang memiliki sumber ekonomi tersebut. Lumrah, jika kita mengenal term
pemilik modal atau pemilik kapital dalam sistem ekonomi modern; dengan
kepemilikan yang bersifat “mutlak”, bukan sementara.

Ilustrasi di atas memberi gambaran bahwa asumsi homo economicus
berdampak pada pola pikir ekonomis yang tercermin pada cara-cara praktis
dalam berekonomi, bersosial, dan budaya. Secara konkret kita mendapati
bahwa preferensi menjadi pegawai negeri bukan karena dorongan dedikasi
atau pengabdian, semangat profesionalisme dan idealisme, melainkan mencuat
dari kesadaran ekonomi (minimum effort and maximum utilities). Kelanjutannya,
cara-cara tersebut mengendap sebagai kesadaran dan sistem nilai yang
diyakini secara masif dan massal; lantas diyakini sebagai kebenaran (ilmu
pengetahuan).Sistem nilai tetap berlaku tetapi harus memenuhi atribut
ekonomis rasional dan harus netral dari nilai-nilai agama. Konseptualisasi
agama tidak bersifat ilmiah; tidak logis dan sulit diverifikasi secara empiris.
Sulit bagi agama untuk diterima sebagai sistem referensial. Kedangkalan logika
tidak dapat menangkap irrealitas atau fenomena mistik di luar jangkauan nalar.

Pada sudut pandang yang lain, asumsi tentang manusia dikembangkan
pada keyakinan sebagai makhluk sosial atau makhluk relasional, kemudian
memuncak sebagai makhluk budaya. Asumsi tersebut memberi gambaran
yang lebih cerah tentang esensi kemanusiaan. Pada derajat sosial, manusia
menjadi bagian komunitas atau anggota masyarakat. Ia tidak lagi menjadi
manusia yang bebas melainkan terikat oleh struktur dan sistem masyarakat
yang melingkupinya; yang sangat mungkin berbeda antara masyarakat yang
satu dengan masyarakat lainnya. Pada tataran ini pola interaksi manusia
diatur oleh standar dan sistem nilai yang dibuat dan disepakati bersama.
Pola ini mendekatkan pada ciri kelokalan, bukan universal dan kedap nilai
sebagaimana klaim ilmu.

Sepintas lalu, kecenderungan citra self interest menjadi pudar. Namun
demikian, jika dicermati secara seksama, skema self interest tidak sama sekali
pudar melainkan tumbuh dengan skala yang lebih luas dalam lingkup corporate
interest. Dengan lingkup ini, kesadaran atau motif ekonomi merupakan
kesadaran bersama dan utama. Budidaya kesadaran ekonomi bersama di
dalamnya membutuhkan perangkat solidaritas formal untuk mengikat
kepentingan anggotanya.

BAGIAN 1 | Bab 2: Hakikat Manusia dan Bangunan Pengetahuan < 27



Dengan referensi relasional, manusia tampil lebih humanis sebagai
individu yang terpaut dengan teritorium masyarakat. Setiap perubahan dalam
masyarakat akan menstimulasi perubahan per individu, sebaliknya perubahan
individual akan melibatkan unsur-unsur kemasyarakatan. Jadi, proses interaksi,
saling memengaruhi, dan saling menyesuaikan terjadi secara kontinu yang
membentuk kebaruan terus-menerus. Sistem masyarakat bukan sesuatu yang
statis, namun senantiasa dalam keadaan berubah. Di dalamnya terjadi proses-
proses kontinu sejalan dengan tujuan-tujuan yang hendak dicapai bersama
dalam teritorial ruang dan waktu. Maka pola relasional di antara manusia
(anggota masyarakat) juga tumbuh dinamis dalam keteraturan relasional
berkembang selaras dengan pola-pola yang lazim dalam masyarakatnya.
Masyarakat sangat lentur yang memungkinkan dinamika.

Rerangka referensial ini berdampak pada keyakinan bahwa kebenaran
(pengetahuan) ditentukan oleh kesepakatan bersama (sosial) yang disesuaikan
dengan konteks ruang dan waktu.Oleh karenanya, pengetahuan (kebenaran)
menjadi rentan berubah, menyesuaikan dengan kebutuhan kultural di setiap
zaman dan tempat. Kebenaran ialah yang sesuai dengan keyakinan bersama
(dan bersifat lokal) pada suatu waktu. Tidak ada jaminan sebuah kebenaran
berlaku universal dan sepanjang masa sehingga diyakini bahwa sebuah
kebenaran menjadi sangat relatif; mengandung sifat kedi sinian dan kekinian.
Dengan kata lain, kebenaran tidak pernah universal dan tidak pernah mencapai
kata final.

Asumsi ini tidak bebas kritik. Nimpoeno (1984) menyatakan bahwa
manusia tidak terpaku pada “ruang” seperti hewan, ia juga menguasai “waktu”
dalam batas-batas tertentu. Artinya, manusia, sebagai bagian dari struktur
masyarakat atau aktor bagi kehidupan sosial, tidak sekadar aktor sosial
tapi juga mampu memberi arti bagi kehidupan sosialnya dalam batas-batas
tertentu. Manusia bukan sekadar wadah/cerminan masyarakat tetapi juga
pusat dari proses sosial (Wignjosoebroto, 1984). Keyakinan ini menempatkan
manusia melampaui pengertian I dan Me dalam konotasi aktif dan kreatif.
Lebih dari itu, manusia bersifat tidak prediktif.

Sebagai partisipan aktif, kreatif, dan tidak prediktif, manusia tidak
seharusnya dipecah ke dalam beberapa dimensi sebagaimana metodologi
dan metode sains modern menelaah objek non-manusia. Dengan demikian
tidak dibenarkan memperlakukan manusia secara sepihak sebagai objek
pasif. Gagasan sains modern yang berupaya menelaah manusia per dimensi,
bukan sebagai satu kesatuan, telah menzalimi hakikat multidimensi keutuhan
manusia. Pelanggaran terhadap kaidah ini menyebabkan pemahaman asumsi
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manusia dalam split item seperti nisbat manusia sebagai homo economicus dan
sejenisnya. Tinjauan terhadap manusia yang tidak menyeluruh.

IImu beriktikad mempelajari alam beserta isinya sebagaimana adanya
(das sein), termasuk di dalamnya manusia, dalam usaha untuk mewujudkan
tujuan-tujuan moral yang mulia (Suriasumantri, 1984). Sementara itu, moral
mempelajari tentang yang seharusnya terwujud (das sollen). Saat berhadapan
dengan objek manusia, kajian ilmu tidak dapat mendistansi fisik dari nilai-nilai
moral serta jiwa manusia yang merupakan satu kesatuan. Dengan demikian,
kegiatan ilmiah tentang manusia harusnya merupakan kesatuan telaah tentang
nilai-nilai moral, keyakinan (agama), ideologi, serta latar belakang lainnya
yang membentuk pribadi setiap manusia. Dengan cara ini maka telaah tentang
manusia memenuhi standar kemanusiaan (humanisme).

Kenyataannya, pada diskursus humanisme modern, agama dan nilai-
nilai keyakinan tampak tidak mendapatkan tempat.Humanisme modern
memandang tidak perlu serta memisahkan nilai-nilai keyakinan (Luca, 1972:
5). Nilai-nilai keyakinan dianggap tidak dapat menyelesaikan masalah-
masalah masyarakat industrial sehingga mereka lebih menyukai pemecahan
masalah yang rasional, positif, dan temporal.Oleh karena itu, bagi masyarakat
modern (industrial) meyakini bahwa agama bukan sesuatu yang signifikan
bagi kehidupan mereka (Norris dan Inglehart, 2004, 3-5).Wajar, jika mereka
berorientasi sekuler.

Humanisme sekuler mengakui Tuhan, tetapi ilmu tentang humanisme
justru tidak mengakui eksistensi Tuhan (Soeseno, 1984).Bagi humanisme
sekuler, eksistensi Tuhan dianggap mengaburkan eksistensi manusia.
Humanisme sekuler meyakini bahwa dengan menafikan eksistensi Tuhan maka
eksistensi manusia dapat diwujudkan.Bahkan, Ludwig Feuerbach menyatakan
bahwa keyakinan kebahagiaan manusia bertumpu pada eksistensi Tuhan
dituding mengasingkan manusia dari esensinya (Kartika, 2014).

Manusia, sebagai makhluk otonom yang diberi anugrah akal (rasio)
merasa telah mendapat amanat untuk memelihara dan mengelola dunia.
Atau dengan kata lain menjadi tuan dan dunianya sendiri, sebagai pusat
kehidupan. Dengan klaim ini, manusia memiliki otonomi dapat mengatur diri
dan lingkungannya tanpa campur tangan Tuhan. Kemajuan ilmu pengetahuan
dan teknologi semakin mempertajam otoritas manusia dalam mengatur diri
dan dunia sehingga peran yang transenden dan sakral menjadi tidak berarti.
Pada era ini akal budi (positif ilmiah) menjadi panutan, dogma, agama, dan
doktrin serta keruhanian baru bagi tatanan kemanusiaan.Bukan agama yang
mengatur manusia, melainkan manusia menciptakan agama baru melalui
kelahiran ilmu pengetahuan.
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Penafikan eksistensi Tuhan dalam ilmu modern dengan demikian adalah
karena manusia telah menemukan kepastian dalam dirinya. Dengannya,
Tuhan dan agama bukan lagi sesuatu yang penting terutama berkaitan dengan
sifat agama yang kurang dapat diempiriskan. Jadi, kekuatan akal budi jauh
lebih dihargai dan telah mengambil alih fungsi doktrin agama sebagai satu-
satunya pemilik kebenaran yang sahih. Kendati demikian, paham humanisme
bukan tidak menuai kritik. Salah seorang kritikus Jerman, Niklas Luhmann
menolak humanisme. Bagi Luhmann, manusia dalam versi humanisme dengan
pengakuan manusia sebagai subjek atau kesadaran merupakan sistem psikis.
Tidak seluruh dimensi kemanusiaan terakui pada konteks ini.

Berbagai krisis tentang manusia dalam perspektif modern, agaknya
memang karena keterfokusan pada pengetahuan tentang alam, jagat raya,
dan persoalan di luar “kedirian” manusia (Saimima, 1985: 57). Keterfokusan
pada dunia, pada hal-hal yang eksternal dan melupakan manusia itu sendiri
merupakan rahasia aktual kejatuhan manusia. Cara pandang eksternal ini
juga melandasi nisbat hakikat manusia pada potensi keduniaan dan kering
dari pembahasan potensi manusia sebagai makhluk spiritual. Hal ini yang
mendorong filsuf Muslim seperti Igbal, Shari’ati, Mutahhari, dan Nasr
mencoba mengembangkan eksistensi manusia dengan pendekatan filsafat
Islam.

Beberapa filsuf Muslim tidak mempersoalkan manusia atau tidak melihat
manusia sebagai persoalan dalam arti tidak ada persoalan tentang hakikat
dan harkat manusia. Mereka telah menemukan konsepsi yang lengkap dalam
rerangka Islam, potensi manusia baik dari aspek eksoteris dan esoterisnya.
Namun, tak dapat dipungkiri bahwa filsafat Yunani demikian berpengaruh
pada corak pemikiran mereka (Saimima, 1985: 57) sehingga sudut pandang
yang dikembangkan adalah akomodasi filsafat dalam frame Islam. Atau tepatnya
merupakan ‘dunia Islam’ pada pengenalan dan pergumulan filsafat, dengan
mengintegrasi iktikad-iktikad agama dan prinsip-prinsip filsafat (Fakhry, 1970:
147-149). Hal ini tidak lain adalah agar rumusan Islam lebih mudah dipahami
dan diaplikasi oleh masyarakat modern.

Lebih lanjut masih menurut Saimima (1985: 57) pemikiran Ibn Sina
banyak dipengaruhi oleh filsafat Platonis, Neoplatonis, dan Hermetika.
Sementara itu, Ibn Khaldun mengembangkan ilmu antropologi, sosiologi,
dan antropogeografi berbasis religius atau diistilahkan dengan antropoligis
dengan menyempurnakan proses evolusi Darwin (Ali, 1985: 157).

Selanjutnya, pemikir Muslim modern berbasis tradisi sufi seperti Igbal,
Shari’ati, Mutahhari, dan Nasr mencoba mendefinisikan melalui aspek
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kesadaran manusia (Rahardjo, 1985: 8). Igbal menawarkan konsepsi insan
kamil, Shari’ati tentang humanisme religius, Mutahhari tentang kesadaran
multidemensional manusia, serta Nasr pada krisis manusia modern.

Berbeda dengan manusia unggul (ubermensch) nya Nietzsche yang lahir
dari kematian Tuhan, insan kamil-nya Igbal adalah makhluk moralis dengan
kemampuan rohani dan agamawi. Shari’ati mengembangkan dialektika sosio-
historis yang menandai perkembangan masyarakat sedangkan Mutahhari
mengemukakan berbagai bentuk kesadaran (Rahardjo, 1985: 7).

Dari sekian pembahasan filsafati tentang manusia yang bercita rasa Islam,
tulisan ini bermaksud melihat manusia dari sisi kesyariahan Islam. Kegagalan
dalam memaknai jati diri berakibat fatal pada pemilihan peran dan orientasi
sehingga menyebabkan manusia lalai akan tujuan penciptaan atau misi yang
dibebankan kepadanya.

B. Identitas Manusia dalam Islam: Trilogi Khalifah, Abdullah,
dan Kafilah

Asumsi-asumsi tentang manusia yang telah diurai sebelumnya tidak
sempurna dengan menghilangkan aspek pencipta sehingga kehilangan arah
tujuan penciptaan. Pemahaman akan identitas “siapakah aku (manusia)”
sangat mendasar, membutuhkan jawaban segera agar manusia mengenali
misi penciptaan, tanggung jawab, dan cara menjalani kehidupannya termasuk
membangun pengetahuannya. Islam mengabarkan identitas manusia melalui
wahyu pertama (QS 96). Di ayat yang lain Allah berfirman (QS (67): 2; QS
(51): 56; QS (23): 115),

“Yang menjadikan mati dan hidup, supaya Dia menguji kamu, siapa di antara kamu yang
lebih baik amalnya; “Dan Aku tidak menciptakan jin dan manusia melainkan agar mereka
beribadah kepada-Ku; “Maka apakah kamu mengira bahwa Kami menciptakan kamu
dengan main-main (sia-sia) dan bahwa kamu tidak akan dikembalikan kepada Kami?”

Pernyataan normatif ini mengabarkan misi penciptaan manusia adalah
untuk diuji siapa yang paling baik amalnya (ahsanu amala).Ayat ini juga memuat
orientasi kehidupan manusia dan kesementaraan perannya di bumi (musafir).
Manusia telah dicipta dengan persenyawaan tanah dan air yang berdaya lekat
kuat (liat) serta dimuliakan dengan bentuk dan peniupan ruh (QS (15): 29).
Asal muasal penciptaan ini menyebabkan manusia terikat pada nasab (dunia/
tanah) dan Tuhannya sekaligus. Karzon (2012: 18) menjelaskan,
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“Dengan adanya aspek tanah, manusia diharapkan memiliki keterikatan
pada bumi yang merupakan bagian dari dirinya, hingga bisa memakmurkan
bumi dengan amal saleh, menegakkan peradaban, dan menunaikan
perannya sebagai khalifah di bumi. Aspek spiritual (roh) memberinya
ikatan pada Allah, menjalankan perintah-Nya, dan dengan sistem yang
berjalan di atas petunjuk-Nya, ia dapat menunaikan peranan yang
dibebankan di pundaknya. Ikatan kuat antara unsur pembentuk manusia
dengan misi yang dibebankan kepadanya mengisyaratkan penyeimbangan
antara tuntutan fisik dan tuntutan religius, tidak boleh ada pemisahan
antara jalan akhirat dan aktivitas duniawi.”

Keterikatan manusia ke dunia bukanlah noda dan keterikatannya ke Tuhan
adalah fitrah, bukan prestasi.Tuhan menuntut manusia agar beriman dan
mentauhidkan-Nya, dalam kapasitasnya sebagai manusia sehingga manusia
tidak dilepaskan begitu saja tanpa petunjuk, namun diberi sarana pengetahuan
yang memampukan manusia lolos menghadapi ujian-Nya.

Qur’an mengabarkan hakikat manusia sebagai hamba-Nya (abduhu) yang
diciptakan untuk beramal saleh dan beribadah kepada-Nya. Hal ini sejalan
dengan paradigma tauhid. Dengan demikian, eksistensi manusia ditentukan
oleh kemampuannya menghadapi ujian dibuktikan dengan banyaknya amal
saleh dan kadar keikhlasannya dalam mengabdi, mentaati, dan menyembah-
Nya serta mewujudkan agenda-Nya di bumi sehingga ia layak menerima
amanah sebagai khalifah-Nya. Hal ini tidak berlaku sebaliknya yang mana
manusia tidak mungkin mengklaim dirinya sebagai khalifah sementara ia
enggan menjadi hamba-Nya (Hidayatullah, 2010: 88).

Apa pun peran manusia di bumi, entah itu pemimpin (khalifah) atau
hamba (abdullah), bukanlah peran yang abadi, karena sejatinya ia harus
kembali ke hadirat-Nya. Bumi ini bukan tujuan (tempat menetap) melainkan
tempat singgah. Individu harus menempuh perjalanan, pulang ke tempat
asalnya. Itulah hakikat musafir. Agar sampai di tempat tujuan dengan
selamat, individu harus mengetahui beberapa hal. Pertama, ia harus mengenali
tujuannya. Kaum sufi menyebutnya sebagai makrifat. Kedua, ia harus tau dan
memilih lintasan (al-shirath) mana yang akan mengantarkan ke tujuan dengan
selamat tanpa tersesat (al-mustagim). Mau tidak mau ia harus mencontoh
lintasan selamat yang telah dilalui para nabi dan pengikutnya (salaf). Itulah
hakikat kafilah. Rasul dan sahabat serta generasi setelah sahabat (salaf al-
shalih) membuktikan bahwa hanya berpegang teguh dengan syariat (Qur’an
dan Sunnah), mengantarkan mereka pada derajat yang tinggi di sisi-Nya.
Ibarat seekor burung yang terbang (berjuang) melintasi langit, sayap kanannya
berisi keikhlasan dan kemauan serta sayap kirinya memuat ilmu, hingga ia

32 » AKUNTANSI SYARIAH



bisa terbang seimbang.Inilah makna ibadah, yakni untuk meraih kedekatan
(kembali) ke Tuhan berbekal amal saleh.

Hakikat diri seorang musafir (kafilah) memandang bahwa kesadaran
dan ketaatan adalah perjuangan (jihad) tiada henti yang senantiasa bergerak
(hijrah) dari hierarki yang satu ke hierarki lainnya (mendekat atau menjauh),
sesuai kemampuannya meraih ketaatan (muttabi’) dan amal saleh (Fidiana,
et al. 2012) . Konsekuensinya, ia memandang akuntansi dan distribusi harta
adalah bagian ibadah, proses mencari rahmat-Nya yang tergelar dalam taat
(Mujtaba dan Romdhon, 2010: 103). Akuntansi dan pranatanya dipandang
sebagai rantai tempat singgah (hijrah) dan medan jihad untuk ditelaah
kembali apakah berorientasi tauhid atau malah terlempar dari rerangka
tauhid. Kekhawatiran ini muncul karena maraknya pengakuan Tuhan sebagai
pencipta dan perencana brilian, tapi pada saat yang sama mereka menolak
syariat Tuhan sebagai standar religius, moral, dan intelektual. Padahal tauhid
menyaratkan syariat sebagai otoritas yang paling layak mengurusi moral,
agama, dan perilaku, memutuskan cara yang harus secara hati-hati kita anut
dalam hidup (Mujahid dan Oliver, 2010).

Setiap bentuk peribadatan memiliki aturan (protokol) yang khas yang
mengatur pola interaksi dengan pencipta-Nya, sesama, dan semesta.Hakikat
diri seorang khalifah, abdullah, dan kafilah (musafir) memandang bahwa
kesadaran dan ketaatan adalah perjuangan (jihad) tiada henti yang senantiasa
bergerak (hijrah) dari hierarki yang satu ke hierarki lainnya (bisa mendekat atau
menjauh), sesuai kemampuannya meraih ketaatan (muttabi’) dan amal saleh.
Kekonsistenan mengikuti petunjuk syariat dengan ikhlas akan mengantarkan
musafir kembali ke sisi Tuhan dalam keadaan selamat. Ibarat seekor burung
yang terbang melintasi langit tujuan, sayap kanannya berisi keikhlasan dan
sayap kirinya memuat ilmu, hingga ia bisa terbang seimbang. Inilah makna
ibadah, yakni untuk meraih kedekatan (kembali) ke Tuhan dengan bekal amal
saleh.

Kiranya penjelasan tersebut dapat menjadi pijakan bahwa insan tauhid
adalah seorang khalifah, abdullah, dan kafilah (musafir) yang terikat dan
tunduk secara moral religius pada syariat dalam mengembangkan ilmu.
Konsep kesalehan sosial hanya akan terealisasi oleh individu yang mampu
menyalehkan dirinya (hijrah) secara personal. Ia berhasil mengubah langgam
doktrinal menjadi konsep yang mentransformasi dirinya melakukan tanggung
jawab sosial dan kemanusiaan yang bermoral. Jika kejayaan Islam hanya dapat
diraih oleh proses hijrah dan jihad Rasulullah berserta para sahabat, apakah
mungkin peradaban saleh dapat dicapai jika individunya tidak pernah hijrah
dan jihad?
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Bermuamalah (berakuntansi dalam kaitannya dengan distribusi harta)
adalah bagian dari memenuhi hak Tuhan, proses mencari rahmat-Nya yang
tergelar dalam taat (Mujtaba dan Romdhon, 2010: 103). Akuntansi dan
pranatanya dipandang sebagai bagian dari rantai tempat singgah (hijrah) dan
medan jihad untuk ditelaah kembali apakah berorientasi tauhid atau malah
terlempar dari kerangka Tauhid (Fidiana, et al.: 2012). Kekhawatiran ini muncul
disebabkan oleh maraknya pengakuan Tuhan sebagai pencipta, perawat, dan
perencana brilian, tapi pada saat yang sama mereka menolak syariat Tuhan
sebagai standar religiusitas, moralitas, dan intelektualitas. Padahal tauhid
menyaratkan syariat sebagai otoritas yang paling layak mengurusi moral,
agama, dan perilaku, memutuskan cara yang harus secara hati-hati kita anut
dalam hidup (Mujahid dan Oliver, 2010).

C. Trilogi Hakikat Manusia dan Bangunan Pengetahuan
(Epistemologi) Tajdid

1. Epistemologi Non Islam

Epistemologi konvensional setara dengan cara mengetahui, menyangkut
apa yang diyakini sebagai benar dan cara memperolehnya. Tradisi konvensional
memperoleh kebenaran pada proses “belajar” yakni aktivitas intelektual
yang berpusat pada rasionalitas dengan berfilsafat melalui bertanya-
mempertanyakan, ragu-meragukan, curiga-mencurigai, mempertentangkan,
falsifikasi, dan verifikasi (Fidiana, et al. 2012). Dengan cara ini, kebenaran
terbentuk gradual melalui spekulasi filosofis dan penemuan ilmiah; terbuka
untuk perubahan, tampak dalam dialektika tesis-anti tesis- sintesis (Al-Attas,
1995: 2).

Orang berilmu dalam tradisi tersebut dikenal sebagai ilmuwan atau
cendekiawan. Bagi ilmuwan, ilmu dipahami sebagaimana ungkapan “knowledge
is power”. Ilmu dengan interpretasi dan manifestasinya merupakan sebuah
kekuatan besar untuk menaklukkan dunia (meraih jabatan, status sosial,
dan kekayaan) alias terdestinasi pada fragmen materi. Mangunwijaya (1984)
menegaskan bahwa sains modern mengakui bahwa ia bukan pengetahuan
yang utuh tapi terkotak-kotak dalam spesialisasi, yang dengan kodrat tersebut
meletakkan sains modern pada kebenaran relatif, tentatif, dan parsial. Dengan
demikian, sains tidak akan sanggup memahami hakikat realitas kehidupan
secara utuh dan menyeluruh (Hidayat, 1985: 185) serta tidak cukup kokoh
untuk menyelami lautan ilmu-Nya.
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2. Epistemologi Islami

Islam mengharmoniskan peran pikir-zikir dan nash secara proporsional.
Pola ini mengandaikan bahwa pengetahuan bersifat subjektif-objektif,
intuitif, dan revelatif. Ketajaman intuisi merupakan buah dari zikir. Perangkat
ini dengan demikian, meniadakan dikotomi dalam berpengetahuan tapi
memberdaya setiap perangkat pada perannya masing-masing.Pemberdayaan
berbagai alat pengetahuan tersebut merupakan refleksi memberdaya tauhid
dalam mengkonstruksi pengetahuan.

Nalar berperan untuk memahami dan mendalami realitas, sementara
naluri (inteleksi) membimbing menemukan tema dalil (konsep) dan kebenaran
dari realitas itu, sedangkan nash adalah lentera yang memberi wawasan moral
dan menyempurnakan kebenaran tingkat nalar dan naluri. Kedua sumber ini
tidak terpisahkan; mereka yang menguasai dalil (syariat), pengetahuan akalnya
menjadi cemerlang, dan sebaliknya. Jika kedua sumber ini menyatu dalam diri
pencari kebenaran, hakikatnya dia adalah seorang sufi (Mudatsir, 1985: 82).
Jika ditemui pertentangan terutama berkaitan dengan pengetahuan realitas
nonfisik, Ibn Taimiyah meletakkan akal untuk tunduk pada nash dan menjadi
saksi pembenaran dan penjelasan nash (Kamal, 2006: 183), menganjurkan
hati untuk menerima dan hanya mengizinkan pikiran untuk mengiyakan dan
mengagumi keabsahannya.

Epistemologi dalam Islam tidak berangkat dari filsafat (keraguan-raguan).
Prinsip-prinsip pengetahuan dan cara mengetahui dikenalkan Islam berakar
dari konsep sentral tentang Tuhan (tauhid) seperti dijelaskan di atas, telah
sempurna sejak awal, dewasa, dan kokoh, sehingga tidak memerlukan
pengembangan dan tinjauan kesejarahan sebagaimana periodisasi pemikiran
seperti periode klasik, pertengahan, modern, dan postmodern (Al-Attas, 1995:
3). Yang dibutuhkan adalah kembali ke rel tauhid atau dikenalkan Islam dengan
istilah tajdid, yaitu kembali pada kemurnian nash.

3. Epistemologi Tajdid

Tajdid (pembaruan) dalam pandangan Islam adalah mengaktualkan ajaran
agama (Syamsudin, 2009: 182) sebagai pedoman untuk menjawab setiap
proses perubahan kehidupan. Syariat (ajaran) agama sebagaimana diurai
Al-Attas (1995: 4) telah sempurna sejak awal (QS (5): 3), tidak memerlukan
penyesuaian pemikiran di setiap perkembangan zaman, yang diperlukan justru
kemauan kembali pada syariat. Setiap generasi Muslim dituntut kreatif, bukan
dalam makna memperbarui syariat tetapi mereformasi pikiran untuk tunduk
mengonfirmasi kebenaran syariat (Nasr, 1966: 96). Jadi, kata Nasr (1966: 96),
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bukan Tuhan yang harus mengonfirmasi manusia melainkan manusia wajib
tunduk mengonfirmasi syariat Tuhan. Jadi, pembaruan dalam konotasi tajdid
adalah semangat kembali pada wahyu.

Pola ini mengarahkan epistemologi tajdid pada pengertian mengintegrasi
pikir, zikir, dan wahyu. Kedua, konsekuensi tauhid dan tajdid menghentak alim
ulama memperbarui realitas sosialnya dengan wawasan nash. Konsep tauhid dan
tajdid tidak dilimitasi pada ibadah sementara dalam hal muamalah dibiarkan
mengekor pada konsep sekuler. Tradisi ini dimulai sejak abad ke-2 hijriah.
Abu Yusuf, yang menulis kitab al-kharaaj dan Abu Ubaid yang menulis kitab
harta, serta Ibn Taimiyah menulis beberapa kitab tentang sistem ekonomi
Islam (as-siyasah syar’iyyah dan al-hisbah) (Abdat, 2010: 20). Substansi wacana
ini ingin mengabarkan bahwa pengetahuan Islami lahir dari pribadi yang pola
pikirnya diilhami dari keajegan zikir.

Epistemologi tajdid berkaitan dengan paradigma tauhid dalam keyakinan
bahwa sumber pengetahuan dari Tuhan.Tuhan sebagai realitas tertinggi,
maka hakikat tertinggi pengetahuan adalah ketika mengetahui (makrifat)
tentang Tuhan. Oleh karena sejatinya manusia akan kembali pada Tuhan
sehingga eksistensi manusia di bumi sebenarnya merupakan perjalanan
menuju Tuhan. Maka, pembacaan atas nash dan semesta adalah dalam rangka
mengenali sifat dan nama-Nya yang mengejawantah di bumi dan memberi
petunjuk manifestasi Ilahi secara utuh, kemudian memberi wawasan untuk
senantiasa cinta dan kembali kepada-Nya. Muhammad Igbal dengan tepat
sekali mengingatkan bahwa pengetahuan ilmiah yang tidak mempertinggi dan
tidak dikaitkan pada agama adalah iblis melalui tulisan, “Akal yang diceraikan
dari cinta adalah durhaka seperti iblis, sedang akal yang disiram dengan cinta
memiliki sifat ketuhanan (Daud, 1997: 24).

Epistemologi tajdid dengan demikian menawarkan pencarian pengetahuan
(kebenaran) yang mengelaborasi temuan empiris (pikir) dengan wawasan nash
(zikir) dengan tujuan mencapai kebenaran yang lebih utuh atau pada tingkat
yakin. Cara ini dipilih atas dasar pengakuan keterbatasan akal dalam menilik
dan memahami realitas secara purna sehingga membutuhkan petunjuk Tuhan.
Tak ada jalan memperoleh petunjuk selain dengan penyucian diri melalui doa
dan zikir. Saat itu pula manusia tidak hanya mendapat pengetahuan tentang
realitas di luar dirinya juga mendapat nur yang mendekatkan dirinya pada
realitas Sejati.Ujung perjalanan ini membuahkan pengetahuan (makrifat)
juga kebahagiaan.

Agar selamat dalam perjalanan menuju Tuhan, manusia membutuhkan
ilmu dan iman untuk membuahkan amal (kebajikan). Islam mengaitkan ilmu
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dan amal laksana kembar siam secara konseptual, bahwa pengetahuan melalui
iman menjadi sebab positif amal salih (Daud, 1997: 76). Syariat dibuat untuk
kemaslahatan manusia. Hanya amal (perbuatan) yang sesuai ketentuan syariat
yang akan diterima sebagai bentuk ibadah. Karenanya sebuah amal terikat
dengan ilmu dan iman. Ketiganya adalah satu kesatuan, saling menguatkan
satu sama lain. Iman adalah awal dan amal saleh adalah tujuan. Ibarat sebuah
roda yang bergerak, menggelinding ke tempat tujuan. Keseluruhan lingkaran
roda, jeruji, hingga poros atau sumbunya adalah representasi koridor iman
(syariat Islam). Laa ilaha illah Allah merupakan poros keimanan yang utama.
Iman tanpa ilmu tidak tidak dapat membuat roda bergerak. Sedangkan roda
hanya mampu bergerak jika ia mengetahui cara (ilmu) bergerak. Kunci ilmu
sebuah roda ternyata berpusat pada poros dan kekuatan penopang (jerujinya).
Ketika ilmu telah menyentuh lingkaran roda tersebut, bergeraklah (amal) roda
tersebut ke tujuannya. Sebaliknya ilmu tanpa iman, akan menyebabkan roda
tersebut berputar di tempat atau mungkin menggelinding tanpa arah yang
pasti. Ilmu yang benar akan menuntun pergerakan roda di jalan (rel) yang
benar ke tujuan yang benar, sehingga membutuhkan niat yang benar.

D. Simpulan

Tulisan ini menautkan asumsi manusia dengan kreasi pengetahuan.
Sebagai makhluk pencari kebenaran yang menggunakan Qur’an dan Hadis
sebagai tumpuan, tulisan ini mencoba mendeskripsi pola trilogi peran manusia
Khalifah-Abdullah-Kafilah dalam membangun pengetahuan. Jika asumsi pikir
terbukti membentuk pengetahuan yang rasional dan asumsi nonrasional
memungkinkan bentuk pengetahuan yang melampaui batas-batas kesadaran
rasional bahkan bercita rasa spiritual. Asumsi khalifah, abdullah, dan kafilah
misalnya, mengandaikan pengetahuan yang mengintegrasi pola pikir, zikir,
dan wawasan nash.
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